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Lampiran 3 Persetujuan Pasien
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Lampiran 4 Standar Operasional Prosedur

MICROWAVE DIARTHEMRY

No dokumen No Revisi Halaman

STANDAR
OPERASIONAL
PROSEDUR

Nama Mahasiswa

Ahmad Hidayatullah

Ditetapkan oleh

Ketua Program Studi DIII

Fisioterapi

Wishnu Subroto, SST.FT, S FT., M. Or
NP.1031008635

PENGERTIAN

Micro Wave Diarthermy adalah alat terapi yang memancarkan

gelombang radio mikro (micro wave), yang berfungsi untuk

memanaskan jaringan di dalam kulit. Micro Wave Diarthermy juga

merupakan suatu alat fisioterapi dengan di gunakan

elektromagnetik. Frekuensi dari Micro Wave Diarthermy 915 MHz

dan 2465 MHz.

Penetrasi dari alat Micro Wave Diarthermy kurang lebih 3 cm atau

bahwa alat ini hanya berkerja pada kulit, subcutis dan otot.

Sehingga sangat untuk efektif terapi dengan permasalahan pada

jaringan lunak. Micro Wave Dirthermy memeiliki menjadi 2 bagian

Tipe A: berbentuk cembung dan sempit. Biasa gunakan untuk terapi

di area yang sempit: Contohnya pada area telinga, hidung, area siku,

pergelangan tangan

Tipe C: Berbentuk cekung dan area lebar. Biasa di gunakan untuk
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terapi di area yang luas diselubungi otot yang tebal. Contoh pada

area pinggang, punggung, perut paha (Banyani, 2021).

TUJUAN

1. Menurunkan nyeri,normanlisasi tonus otot melalui efek

sedatif, serta perbaikan metabolisme

2. Penyembuhan luka pada jaringan lunak

3. Mengurangi proses kontraktur jaringan

4. Meningkatkan elastisitas dan ambang rangsang jaringan

jaringan saraf (Permadi, 2018).

KEBIJAKAN Pasien dengan kondisi : Low Back Pain Myogenic

PERALATAN
1. Alat micro wave diarthermy

2. Bed

PROSEDUR

PELAKSANAAN

A. Tahap Pra Interaksi

1. Melakukan verifikasi data sebelumnya bila ada

2. Mencuci tangan

3. Persiapan alat

B. Tahap Orientasi

1. Memberikan salam sebagai pendekatan teraputik

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada

keluaraga atau klien

3. Menyanakan kesiapan klien sebelum kegiatan dilakukan

C. Tahap Kerja
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1. Posisikan pasien senyaman dan sesantai mungkin (tidur

ataupun duduk)

2. Minta pasien untuk membuka pakaian pada area yang akan

diterapi

3. Jelaskan setiap tindakan fisioterapi yang akan dilakukan dan

juga efek yang akan dirasakan pasien

4. Posisikan alat atau elektroda di tempat keluhan pasien + 10

cm dari kulit

5. Atur intensitas subtermal. Lama waktu pemberian terapi + 15-

20 menit. Dengan frekuensi selama 6 kali

D. Tahap Terminasi

1. Melakukan evaluasi badan

2. Berpamitan dengan klien

3. Membereskan alat

4. Mencuci tangan

5. Mencatatkan kegiatan dalam lembar kerja fisioterapi

REFERENSI Banyani, H. Z., 2021. Kelompok 8 Micro Wave Diarthermy. Scribd,

p. 6.

Permadi, D. A. W., 2018. Fisioterapi Elektro Dan Sumber Fisis.

Wuri Praptiani penyunt. Jakarta: Buku Kedokteran
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TRANSCUTANEOUS ELECTRICAL NERVE STIMALUTION

No dokumen No Revisi Halaman

STANDAR
OPERASIONAL
PROSEDUR

Nama Mahasiswa

Ahmad Hidayatullah

Ditetapkan oleh

Ketua Program Studi DIII

Fisioterapi

Wishnu Subroto, SST.FT, S FT., M. Or
NP.1031008635

PENGERTIAN

Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation adalah aktivitasi

serabut saraf sensorik dengan intervensi non farmokologis yang

melewatkan arus listrik melalui permukaan kulit untuk

menghilangkan atau mengontrol rasa sakit karena Trsanscutenous

Electrical Nerve Stimulation mengaktifkan mekanisme

penghambatan endigen untuk mengurangi rangsangan pusat

Menurut Paley et al. (2021), Transcutaneous Electrical Nerve

Stimulation memiliki pontensi yang dapat di gunakan untuk semua

jenis penyakit akut atau nyeri kronis, seperti nyeri pasca operasi,

nyeri persalinan,

nyeri neuropatik, nyerik non-spesifik pada musjuloskeletal

(Wijianto, 2022)

TUJUAN

Tracutaneous Electrical Nerve Stimulation merupakan suatu cara

penggunaan energi listrik yang berguna untuk merasngsang sistem
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saraf melalui permukaan kulit yang telah terbukti efektif untuk

menghilang nyeri (Permadi, 2018).

KEBIJAKAN Pasien dengan kondisi : Low Back Pain Myogenic

PERALATAN
1. Alat Tracutaneous Electrical Nerve Stimulation

2. Ped Elektroda Bed

PROSEDUR

PELAKSANAAN

A. Tahap Pra Interaksi

1. Melakukan verifikasi data sebelumnya bila ada

2. Mencuci tangan

3. Persiapan alat

B. Tahap Orientasi

1. Memberikan salam sebagai pendekatan teraputik

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada

keluaraga atau klien

3. Menyanakan kesiapan klien sebelum kegiatan

dilakukan

C. Tahap Kerja

1. Posisi pasien stabil dan senyaman mungkin. Posisi

dapat tidur. Pastikan tubuh atau anggota badan yang

diterapi tersangga dengan baik dalam posisi rileks atau

semifleksi

2. Minta pasien untuk tidak bergerak selama sesi terapi

3. Minta pasien untuk melepaskan barang atau

pengahalang yang dapt menghambatkan proses terapi

4. Jelaskan prosedur terapi yang dilakukan
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5. Lakukan tes sensasi tajam-tumpul pada lokasi yang

akan diterapi

6. Pasang elektroda. Satu pad elektroda dipasang pada

nerve trunk. Elektroda aktif diletakkan pada pusat

nyeri,atau elektroda dipasang kontraplanar atau

komplanar

7. Dosis diberikan 340 MHz

8. Gunakan arus frekuensi: 85, burst 1 contisus, waktu: 10

menit

9. Naikkan intensitas hingga pasien merasakan adanya

rangsangan berupa getara nyaman, kemudiam naikkan

intensitas kembali hingga tejadi getaran yang kuat,

tetapi masih nyaman. Intensitas 31 mA. Pertahankan

intensitas sesuai dosis

10. Monitor rasa yang dialami pasien selama terapi.Rapikan

elektroda dan kabel setelah selesai digunakan

D. Tahap Terminasi

1. Melakukan evaluasi badan

2. Berpamitan dengan klien

3. Membereskan alat

4. Mencuci tangan

5. Mencatatkan kegiatan dalam lembar kerja fisioterapi

REFERENSI Permadi, D. A. W., 2018. Fisioterapi Elektro Dan Sumber Fisis.

Wuri Praptiani penyunt. Jakarta: Buku Kedokteran.
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Wijianto, A. V., 2022. Program Fisioterapi Untuk Keluhan Pada

Cerivcal Root Sndrome Studi Kasus. Physio.

MC Kenzie

No dokumen No Revisi Halaman

STANDAR
OPERASIONAL
PROSEDUR

Nama Mahasiswa

Ahmad Hidayatullah

Ditetapkan oleh

Ketua Program Studi DIII

Fisioterapi

Wishnu Subroto, SST.FT, S FT., M. Or
NP.1031008635

PENGERTIAN

Latihan Mc Kenzie adalah jenis latihan punggung tulang yang

tujuan untuk memperbaiki postur dan meningkatkan mobilitas

tulang belakang. Latihan ini efeketif dalam mengurangi nyeri

punggung bawah ( low back pain ) karena dapat menurunkan

tekanan intradiskal, sehingga mengurangi tekanan pada serabut

saraf. Selain itu latihan Mc kenzie dapat memberikan efek relaksasi

pada otot setelah kontrakasi maksimal, yang membantu mengurangi

spasme otot. Dengan melakukan latihan Mc kenzie secara teratur,

akan dampak positif pada sistem kekebalan tubuh penurunan

intensitas nyeri punggung bawah (Esa, 2024).

TUJUAN

Latihan Mc Kenzie adalah jenis latihan punggung tulang yang

tujuan untuk memperbaiki postur dan meningkatkan mobilitas
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tulang belakang

KEBIJAKAN Pasien dengan kondisi : Low Back Pain Myogenic

PERALATAN
1. Matras

2. Bantal kecil (untuk variasi posisi)

3. Dinding/lantai datar untuk postur latihan

4. Formulir evaluasi

PROSEDUR

PELAKSANAAN

A. Tahap Pra Interaksi

1. Melakukan verifikasi data sebelumnya bila ada

2. Mencuci tangan

3. Persiapan alat

B. Tahap Orientasi

1. Memberikan salam sebagai pendekatan teraputik

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada

keluaraga atau klien

3. Menyanakan kesiapan klien sebelum kegiatan dilakukan

C. Tahap Kerja

1. Persiapan

2. Cuci tangan, siapkan alat dokumentasi

3. Edukasi pasien tentang tujuan dan prinsip metode mc kenzie

4. Lakukan anamensis dan asesmen postural serta directional

preference

5. Pastikan pasien dalam pakaian yang nyaman dan area kerja

aman

6. Pemeriksaan awal (Mechnaical Diagnosis and Therapy /
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MDT)

7. Indetifikasi postural syndrome dysfunction syndrome, atau

derangement syndrome

8. Lakukan movememt assesment flexion, extension, lateral

shift (dalam posisi prone, standing, atau supine)

9. Catat respon nyeri dan pola perubahan gejala setelah tiap

gerakan

10. Intervensi Latihan Berdasarkan Hasil Asesmen

11. Jika extension preference (derangement/postural)

11.1 Prone lying’n prone on elbow’n prone pressup’n extension

in standing

11.2 Frekuensi 10-15 repitisi, 2-3 set, dilakukan 3-5x/hari

11.3 Pantau centralization (nyeri menjauh dari ektremintas ke

sentral

12. Jika Flexion Preference (dysfunction)

12.1 Supine double knee to chest → Flexion in sitting → Flexion

in standing

12.2 Repetisi dan frekuensi seperti di atas

13. Lateral Shift Correction (jika ada)

13.1 Pelurusan lateral shift di dinding atau dengan bantuan tangan

13.2 Diikuti dengan latihan extension bila memungkinkan

Edukasi dan Self-Treatment

14. Latihan diberikan sebagai self-management program

15. Edukasi postur ergonomis saat duduk, berdiri, dan aktivitas

harian
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16. Hindari aktivitas yang memprovokasi nyeri atau

memperburuk derangement

17. Evaluasi dan Dokumentasi

18. Catat respon pasien terhadap latihan (Visual Analog Scale,

fungsi, centralization)

19. Lakukan evaluasi berkala (misal: setiap sesi atau 2-3 hari

sekali)

20. Tindak lanjut program latihan sesuai progresi dan toleransi

pasien

D. Tahap Terminasi

1. Melakukan evaluasi badan

2. Berpamitan dengan klien

3. Membereskan alat

4. Mencuci tangan

5. Mencatatkan kegiatan dalam lembar kerja fisioterapi

REFERENSI Esa, 2024. Mckenzie Esercise adalah sebagai salah satu Back

Exercise yang mudah dilakukan. Universitas Esa Unggul Fakultas

Fisioterapi.
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Lampiran 5 Status Klinis
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Lampiran 6 Lembar Konsultasi Pembimbing 1
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Lampiran 7 Lembar Konsultasi Pembimbing 2
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Lampiran 8 Dokumentasi

PENGAPLIKASIKAN MODALITAS TRANSCUTANEOUS ELECTRICAL NERVE

STIMULATION

Pemasangan Tens
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Letak Elektroda
Tens

Berbaring Tengkurap Selama 5 Menit

Sandarkan Tubuh Anda Pada siku saat baerbaring
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Lakukan Gerakan Push-up Sambil Berbaring

Letakan Tangan Di Punggung Bawah Dan Codongkan Tubuh Ke Belakang Sabil Berdiri
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Berbaring Terlentang
Dan Tekuk Lutut Kearah
Arah Dada

Bungkukkan Badan Ke Depan Di Kursi Dan Selipkan Tangan Di bawahnya
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Lampiran 9 Cek Plagiarisme


